
depok
informasi dan komunikasi masyarakat kota depok

HidupSehat
Serat Bagus Untuk Kesehatan Tubuh

pendidikan 
Pencipta Mobil Listrik Indonesia 

Warga Depok

kiprahperempuan
Membentuk Kepribadian Anak Lewat 

Dongeng

www.depok.go.id

Kado Hari Jadi Ke-15
 Kota Depok

Parasamya Purnakarya Nugraha, 
Penghargaan 

1mei 2014 - wartadepok



daftar isi surat walikota

Assalaamu’alaikum 
Warahmatulaahi Wabarakaatuh

Pemerintah memiliki 
amanah yang wajib 
ditunaikan dan karena 

itu akan dimintai pertanggungjawabannya. 
Pemerintah merupakan institusi resmi 
sebagai salah satu penggerak roda 
pembangunan. Pemerintah memberikan 
aturan, jawaban, serta bekerja menyelesaikan 
persoalan di wilayahnya bersama-sama 
institusi lain dan masyarakat.

Kerja nyata yang dapat dirasakan 
masyarakat merupakan salah satu indikator 
keberhasilan dari sebuah pemerintahan. 
Baik itu pembangunan fisik, ekonomi, politik 
bahkan pembangunan mental.

Saat ini Kota Depok telah berusia 
15 tahun. Prestasi berupa perolehan 
Penghargaan Parasamya Purnakarya Nugraha 
merupakan bukti Pemerintah Kota Depok 
telah bekerja keras melayani masyarakat dan 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pun 
telah mengakuinya.

Kita perlu mengucap syukur. Kerja keras 
serta kerjasama para aparatur Pemerintah 
Kota Depok dalam melayani masyarakat kini 
mendapatkan penghargaan yang luar biasa. 
Penghargaan ini tentunya akan menjadi 
motivasi bagi kami untuk terus berbuat yang 
terbaik dalam memberikan pelayanan bagi 
seluruh masyarakat di Kota Depok.

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi 
Wabarakaatuh

Amanah, 
Kerja 

dan 
Penghargaan

Surat Walikota
Amanah, Kerja dan Penghargaan
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salam redaksi

Tidak terasa edisi Hari jadi ke-15 Kota 
Depok telah berlalu. Kini Majalah Warta 
Depok edisi terbaru telah terbit kembali 

dengan semangat baru. Ulasan Penghargaan  Parasamya 
Purnakarya Nugraha yang diterima sebagai kado yang 
indah bagi Kota Depok tercinta ini menjadi Laporan 
Utama edisi Mei 2014.

Di rubrik OPD kami ulas kiprah Badan Lingkungan 
Hidup yang sukses dengan kinerja terbaik di antara OPD 
yang lain sehingga diharapkan dapat memotivasi dan 
menginspirasi OPD lainnya untuk terus berinovasi dan 
bekerja lebih baik.

Rubrik komunitas kami sajikan kesenian beladiri 
khas Depok Perguruan Silat Putra Setia yang terus 
melestarikan budaya Indonesia. Di rubrik parlementaria 
kami ulas perda terkait kebakaran dan diharapkan dapat 
menjadi referensi masyarakat sebagai pegangan aturan 
mempersiapakan perangkat pencegah kebakaran. 

Di akhir, kami menyajikan produk mobil listrik 
sebagai khasanah pengetahuan dan wawasan. Akhirnya 
silahkan menikmati sajian kami.

www.depok.go.id
@pemkotdepok

http://www.facebook.com/pemkotdepok
Email : portal@depok.go.id

Penerbit : Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok Pelindung : Walikota Depok 
Penanggung Jawab : Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok Pemimpin Redaksi Mohammad Fitriawan, ST, MT. 

Kepala Bidang Informasi Publik : Drs. Fery Birowo, MH Redaksi : Shintya Febrinadewi, SS, MSi. Anwar Nasihin, S.Ag, MM. 
Staf Redaksi : M. Aris Wardana, S.Sos., Hapsari Indrawati S.sos. Keuangan : Agus Suprayitno 

Website : www.depok.go.id Email : diskominfo@depok.go.id
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laporanutama

Provinsi, Kabupaten, dan 
Kota dengan prestasi kerja 
yang tinggi. Di Jawa Barat, 
Kota Depok dinilai sebagai 
pemerintahan yang memiliki 
kinerja terbaik dengan nilai 
yang sangat tinggi,” katanya.

Dikatakan Plt Asisten 
Tata Praja Kota Depok, Dudi 
Miraz, penghargaan itu 
diraih Kota Depok dengan 
kerja keras. Selain kerja 
keras melayani masyarakat 
Depok, juga kerja keras 
dalam memberikan Laporan 
Kinerja Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah (LKPPD) 
ke Kementerian Dalam Negeri.

Selama tiga bulan tim 
lintas Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) bekerja 

Penghargaan Parasamya Purnakarya Nugraha, 
Kado Hari jadi Ke-15 Kota Depok

Sebelum LKPPD itu disusun 
telah dilakukan Evaluasi 
Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah (EPPD) di tingkat 
nasional oleh Tim Nasional 
EPPD. Dudi menjelaskan, ada 
26 urusan wajib dan 8 urusan 
pilihan yang dijadikan penilaian 
dan evaluasi. Penilaian yang 
dilakukan dengan menggunakan 
metode desk evaluation, yakni 
mencermati informasi dan 
data yang ada dalam LKPPD 
juga dilakukan Common Sense 
Survey melalui kunjungan 
lapangan.

Di Kota Depok, 
Common Sense Survey 
meliputi pemenuhan 
pelayanan dasar. Di antaranya 
pendidikan, kesehatan, dan 

Di hari jadinya yang ke-
15, Kota Depok mendapat 
kado istimewa. Bukan 
sembarangan kado. Kado 
itu berupa penghargaan 
Parasamya Purnakarya 
Nugraha. Penghargaan itu 
diberikan langsung Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono 
kepada Wali Kota Depok, Nur 
Mahmudi Isma’il, pada tanggal 
25 April 2014.

Penghargaan tersebut 
begitu istimewa, karena 
penghargaan itu merupakan 
penghargaan kali ketiga yang 
diperoleh secara berturut-turut. 
Penghargaan Satya Lancana 
Karya Bhakti Praja Nugraha 
sebagai Kepala Daerah dengan 
kinerja terbaik pada tahun 
2010, 2011, dan 2012. Kini Kota 
Depok meraih penghargaan  
Parasamya Purnakarya 
Nugraha. Penghargaan tertinggi 
di bidang penyelenggaraan 
pemerintahan.

Wali Kota Depok, 
Nur Mahmudi Isma’il 
mengatakan, penghargaan 
tersebut merupakan prestasi 
dari kabupaten dan kota 
dengan kinerja yang tinggi, 
“Penghargaan Parasamya 
Purnakarya Nugraha ini 
diberikan kepada Pemerintah 
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infrasturktur sebagai salah satu 
indikatornya. Dalam bidang 
kesehatan, indikatornya adalah 
menurunnya jumlah penderita 
gizi buruk. Dari 200 kasus di 
tahun 2010 menjadi 120 kasus 
pada tahun 2012, meningkatnya 
belanja Jamkesda, menurunnya 
Angka Kematian Ibu (AKI) dan 
meningkatnya Angka Harapan 
Hidup (AHH).

Kemudian di bidang 
pendidikan di antaranya adalah 
meningkatnya jumlah sekolah 
negeri. Baik untuk tingkat SD, 
SMP, SMA, dan SMK, serta 
meningkatnya anggaran daerah 
(APBD) yang dialokasikan 
untuk pendidikan yang selalu 
di atas angka 20 persen. Untuk 
bidang infrastruktur, dinilai 
dari adanya peningkatan Rasio 
Panjang Jalan Kota dari 1:82,31 
tahun 2010 menjadi 1:82,44 
tahun 2012.

“Prestasi ini benar-benar 
membuat kami bersyukur. 
Alhamdulillah, selama ini 
kerja keras serta kerja sama 
para aparatur Pemkot Depok 
dalam melayani masyarakat 
kini mendapatkan penghargaan 
yang luar biasa. Penghargaan ini 
tentunya akan menjadi motivasi 
bagi kami untuk terus berbuat 
yang terbaik dalam memberikan 
pelayanan bagi seluruh 
masyarakat di Kota Depok,” 
paparnya.

Dudi Miraz menyatakan 
bahwa meski telah mendapatkan 
penghargaan, Pemkot Depok tak 
puas diri dan akan melakukan 
evaluasi secara menyeluruh 
ke semua OPD yang ada. 

Tujuannya ke depan Kota 
Depok masih mendapatkan 
penghargaan yang sama.

“Kami belum puas dengan 
penghargaan ini. Kami akan 
evaluasi secara menyeluruh ke 
semua OPD yang ada, agar Kota 
Depok dapat mempertahankan 
atau meningkatkan kinerja 
agar tetap masuk sepuluh besar 
atau lebih. Semua kota dan 
kabupaten berlomba untuk 
mendapatkannya,” tuturnya.

Atas prestasi tersebut, 
Pemkot Depok pun 
menginformasikan penghargaan 
yang membanggakan itu ke 
masyarakat Depok. Wali Kota 
Depok bersama Kapolresta 
Depok, Komandan Kodim 0508 
dan Kepala Kejaksaan Negeri 
Depok 
berserta seluruh kepala OPD 
melakukan pawai mengelilingi 
Kota Depok.

Wali Kota Depok bersama 
unsur Musyawarah Pimpinan 
Daerah (Muspida) menaiki 
mobil bak terbuka. 
Istri Wali Kota Depok, Nur 
Azizah Tamhid, dan para 
Kepala OPD ikut dalam dan 
para Kepala OPD ikut dalam 
rombongan pawai menaiki 
mobil terbuka Pol PP dengan 
menggunakan baju adat.

Suasana kemeriahan 
terlihat ketika anak-anak 
sekolah dan masyarakat 
menyambut meriah pawai 
penghargaan Parasamya Purna 
Karya Nugraha itu. Mulai dari 
Pasar Segar Cinere, Meruyung, 
Parung Bingung, DTC, Jalan 
Raya Sawangan, Nusantara, 

Arif Rahman Hakim, dan Jalan 
Raya Margonda. Dari Balai Kota 
Depok pawai dilanjutkan ke 
DPRD Kota Depok. Kedatangan 
pawai itu disambut Ketua 
DPRD dan para anggota DPRD 
Kota Depok. Mereka pun 
memberikan ucapan selamat 
atas penghargaan Parasamya 
Purna Karya Nugraha.

Wali Kota Depok, Nur 
Mahmudi juga tidak lupa 
mengucapkan rasa terima kasih 
dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada masyarakat 
yang telah berpartisipasi dalam 
menyukseskan pembangunan 
dan terselenggaranya 
pemerintahan yang baik di Kota 
Depok.

Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) memberikan 
penghargaan Parasamya 
Purnakarya Nugraha kepada 10 
daerah. Penghargaan diberikan 
bersamaan peringatan Hari 
Otonomi Daerah. Daerah 
- daerah yang mendapat 
penghargaan di antaranya 
untuk kategori kota, gelar tata 
kelola pemerintahan terbaik 
jatuh pada Kota Depok, Kota 
Yogyakarta, Kota Cimahi dan 
Kota Tangerang. Sementara 
Kabupaten Pacitan dan 
Jombang, serta Kabupaten 
Sleman DIY mendapat 
Parasamya Purnakarya 
Nugraha untuk kategori 
kabupaten. Untuk kategori 
Provinsi, Presiden memberikan 
penghargaan Parasamya 
Purnakarya Nugraha pertama 
ke Provinsi Jawa Tengah, Jawa 
Timur dan Sulawesi Selatan.
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HidupSehat

Aktivitas yang 
tinggi membuat 
banyak orang 
tak memenuhi 
asupan nutrisinya 

dengan benar. Salah satunya 
pemenuhan serat bagi tubuh. 
Perlu diketahui bahwa serat 
dapat mencegah sembelit, 
menurunkan kolesterol, 
mencegah jantung koroner, 

mencegah kanker usus, 
membantu menurunkan berat 
badan serta menjaga kadar gula 
darah tetap stabil (normal)

Serat banyak dilupakan 
orang. Padahal serat sangat 
dibutuhkan tubuh. Serat 
makanan adalah karbohidrat 
kompleks yang terbentuk dari 
gugusan gula sederhana yang 
bergabung menjadi satu serta 
tidak dapat dicerna oleh enzim 

pencernaan, sehingga 

Serat Bagus Untuk Kesehatan Tubuh
bisa juga didefinisikan sebagai 
sisa yang tertinggal dalam usus 
besar (kolon) setelah makanan 
dicerna atau setelah zat-zat gizi 
dalam makanan diserap tubuh,” 
jelas Nutrisionis Pelaksana Seksi 
Kesehatan Keluarga dan Gizi 
Dinas Kesehatan Kota Depok, 
Tb Budi Kusumawijaya SKM.

Budi menyatakan, 
bahwa tingkat konsumsi 
buah dan sayur di Indonesia 
masih tertinggal dari negara 

tetangga seperti 
Vietnam, Kamboja 
dan Singapura. Data 
Litbang Kementerian 

Pertanian tahun 
2013 menyebutkan 
konsumsi 

buah per kapita di Indonesia 
hanya 34,55 Kg/tahun dan 
konsumsi sayur 40, 35 kg/tahun. 
Konsumsi buah dan serat itu 
kalah dengan dengan Vietnam 
dan Singapura yang melebihi 
100 kg/tahun. Oleh karena itu 
masyarakat harus mengonsumsi 
serat.

Dikatakan Budi, 
masyarakat perlu mengetahui 

jenis serat. Ada dua jenis 
serat, yakni serat pangan 
yang tidak larut dalam air 
dan larut dalam air. Serat 
pangan yang larut dalam air 
umumnya terdapat dalam 
buah, kacang dan sereal. Serat 
larut dalam air itu berfungsi 
memperlambat penyerapan 
glukosa, kolesterol dan garam 
empedu di dalam usus halus, 
sehingga menurunkan kadar 
gula dan kolesterol darah. 
Sedangkan serat pangan yang 
tidak larut dalam air terdapat 
pada kacang-kacangan, umbi 
dengan kulitnya, buah dengan 
kulitnya (seperti 
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apel) serta sayuran warna 
hijau tua. Serat tersebut 
berguna memperlambat 
pencernaan zat pati (starch), 
membantu pergerakan usus dan 
memperlancar buang air besar.

“Kedua serat pangan 
ini memperlama masa transit 
makanan dalam organ 
pencernaan (memperlama 
masa kenyang) dan sebagian 
difermentasi oleh mikroba usus 
menjadi asam lemak rantai 
pendek,” ujarnya.

Budi menyatakan, bahwa 
angka kecukupan serat bagi 
manusia adalah 
sebanyak 14 
gr/1000 kkal 
kebutuhan 
energi. 
Kemudian 
angka 
kecukupan gizi 
yang dianjurkan 
pada tahun 2014 
untuk laki-laki usia 
19-49 tahun itu 38 
gram serat per hari. 

www.depok.go.id
@pemkotdepok
http://www.facebook.com/pemkotdepok
Email : portal@depok.go.id

Untuk perempuan 19-29 tahun 
32 gram per hari dan usia 30-49 
tahun 30 gram per hari.

Jika kebutuhan 
tersebut 
terpenuhi 
dengan 

mengonsumsi buah dan sayuran 
maka tubuh kita tidak perlu 
suplemen serat. 
Makanan dan minuman olahan 
pabrik tersebut memang 
mengandung serat yang 
diperlukan tubuh, namun 
pada umumnya olahan pabrik 
menggunakan bahan tambahan 
atau pengawet. Sebab itu 
dianjurkan mengkonsumsi 
sayur dan buah alami yang 
cukup.

Budi menyatakan, bahwa 
tanda-tanda tubuh kekurangan 
serat di antaranya, buang air 
besar yang tidak rutin tiap 
harinya. Semakin kurang serat 
akibatnya akan mengalami 
kesulitan untuk buang kotoran 
(sembelit). 
“Mengonsumsi sayur dan buah-
buahan secara cukup harus 
sejak kecil. Terutama buah lokal 
sehingga hal tersebut sekaligus 
mengembangkan petani dan 
pedagang buah lokal. Kemudian 
juga banyak minum air putih. 

Untuk membiasakan 
makan buah sejak kecil 

maka bentuknya 
berupa makan 

buah bersama 
di sekolah (TK 
dan SD) dimana 
pihak sekolah 
bekerja sama 
dengan pedagang 

buah lokal sehingga tidak 
hanya sejak kecil sudah 

dikenalkan dan dibiasakan 
mengkonsumsi buah,” 
tandasnya.

“Angka kecukupan 
gizi yang dianjurkan 

pada tahun 2014 
untuk laki-laki usia 
19-49 tahun itu 38 

gram serat per hari”
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dunia pendidikan

Berlatar belakang 
pendidikan 
teknik mesin dan 
berpengalaman 
dalam merancang 

dan membuat mesin 
perkakas, alumni Institut 
Teknologi Bandung (ITB), 
yang merupakan warga Kota 
Depok itu menciptakan mobil 
listrik. Dia adalah Dasep 
Ahmadi, Direktur Utama PT 
Sarimas Ahmadi Pratama. 
Warga Cimanggis, Depok itu 
menciptakan mobil listrik di 
kantornya di Jalan Jatimulya, 
Kampung Sawah RT02/01 No 
52, Jatimulya, Cilodong, Depok.

Dasep yang pernah 
bekerja di PT Astra 
Internasional mampu 
menciptakan mobil listrik 
berbagai tipe. Di antaranya city 
car, mini van, dan bus. 
“Saya bisa membuat mobil 
listrik ini, karena sewaktu 
menjadi mahasiswa sering 
bergelut dengan elektronik dan 
juga pengalaman bekerja di 
bidang robot, mesin, dan yang 
berkaitan dengan elektronik dan 
mesin lainnya,” kata ayah dari 
tiga orang anak ini. 
Menurut Dasep, ia membuat 
mobil listrik, karena ramah 
lingkungan. Mobil listrik bebas 
polusi udara. Selain itu untuk 
mengurangi subsidi BBM yang 
semakin membengkak. Sisi 
lainnya adalah mobil listrik 
menjadi primadona di pasaran.

“Dari sisi energi lebih 

Pencipta Mobil Listrik 
Indonesia Warga Depok
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www.depok.go.id
@pemkotdepok
http://www.facebook.com/pemkotdepok
Email : portal@depok.go.id

membuat hampir 20 mobil 
lebih,” paparnya. 
Dasep menyatakan bahwa suka 
duka dalam membuat listrik itu 
adalah 
harus bekerja siang dan 
malam. Kadang dinihari masih 
melakukan uji coba di lapangan. 
Sehingga waktu tidur pun 
sangat pendek.

“Alhamdulillah hingga 
saat ini tidak ada suatu pun 
halangan yang berarti, namun 
yang masih diharapkan adanya 
dukungan dari pemerintah, 
dukungan pemerintah akan 

mempercepat 
akselerasinya,” 
paparnya. 
Dasep berharap, 
jika industri mobil 
listriknya bisa 
menjadi sebuah 
industri mobil yang 
besar maka hal itu 
memberikan alternatif 
lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat, 
khususnya masyarakat 

Kota Depok.
“Kami berharap ini 

bisa menjadi motivasi bagi 
para insinyur di Indonesia. 
Mereka diharapkan mampu 
menciptakan produk inovasi 
untuk bersaing di pasaran. 
Tentu hal ini bisa memberikan 
semangat bagi pemuda, 
khususnya yang menyukai 
bidang teknologi, karena 
kemampuan para ahli teknologi 
Indonesia tidak kalah dengan 
bangsa lain,” tandasnya.

baik, karena ketergantungan kita 
terhadap BBM berkurang. Jadi 
mobil listrik menjadi primadona 
alternatif. Selain itu juga saya 
dan tim punya kemampuan itu 
maka saya terjun ke dunia ini 
dan mencoba membuat dan 
modivikasi mobil listrik ini,” 
ujarnya.

Dasep menjelaskan, 
awalnya ia membuat mobil 
listrik dibantu oleh lima yang 
tergabung dalam satu tim. 
Namun seiring berkembangnya 
industri yang dimilikinya, kini 
tim tersebut telah berjumlah 
menjadi 50 orang yang 
merupakan para pekerjanya. 
“Teknologinya menggunakan 
motor listrik, ada control 
speednya dan ada baterenya 
sebagai sumber listrik. 
Komponen lain sama seperti 
mobil pada umumnya. Kami 
juga merancang karoseri 
bodinya,” tuturnya.

Dikatakan Dasep, dalam 
membuat mobil listrik ia pun 
mendapat kendala. Saat pertama 
kali melakukan pengujian mobil 
tersebut ada komponen yang 
rusak. Beberapa kali pengujian 
tetap ada komponen yang rusak. 
“Tapi sekarang alhamdulillah 
karena sudah banyak 
pengalaman lebih dari dua 
tahun dan sudah menemukan 
yang sifatnya unggul dari 
teknologi kendala itu bisa 
diatasi. Kini saya sudah bisa 
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kiprah rw

Cipayung Hijau, mereka pun 
mendapatkan penghargaan 
Duta Lingkungan Hidup Kota 
Depok 2013. Ini lah semangat 
yang patut dicontoh warga 
lainnya.

Ketua KPL Cipayung 
Hijau, Rohayah menjelaskan, 
terbentuknya KPL Cipayung 
Hijau pada awal tahun 2013. 
Bermula saat kelompok senam 
Cipayung Mekar  melakukan 
senam di lingkungan RW 

03 kerap mencium bau tak 
sedap sampah dari Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) 
Cipayung. Hal itu terjadi 
karena RW 03 berdekatan 
dengan TPA Cipayung. 
Selain itu banyak sampah 
teronggok di lingkungan RW 
03, yang dikhawatirkan dapat 
menebarkan bau tak sedap.

Kondisi itulah yang 
membuat Rokayah dan Eka 
Nugraha tergugah. Eka pun 

Partisipasi warga 
dalam menjaga 
lingkungan tetap 
bersih serta 
memanfaatkan 

sampah sangat diperlukan, 
seperti yang dilakukan warga 
RW 03, Cipayung, Depok. 
Semangat warga untuk 
mengolah sampah dengan 
menjadikannya bernilai berbuah 
manis. Atas nama Kelompok 
Peduli Lingkungan (KPL) 

KPL Cipayung Hijau, 
Jadi Duta Lingkungan Kota Depok  
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kemudian mengusulkan 
membentuk bank sampah 
untuk memanfaatkan sampah 
lingkungan sekitar dan untuk 
meminimalisasi bau sampah. 
Usul itu mendapat sambutan 
dari warga dan kemudian 
diadakan pertemuan warga 
RW 03. Hasilnya warga sepakat 
membentuk KPL Cipayung 
Hijau dengan program awal 
membentuk bank sampah. 

Saat itu KPL Cipayung 
Hiau beranggotakan 10 orang. 
Struktur organisasinya terdiri 
Pembina Eka Nugraha, Ketua 
Rohayah, Sekretaris Endang 
K, dan Bendahara Dedeh 
Rohaeti. Kemudian ditetapkan 
Sekretariat KPL Cipayung Hijau 
di Blok Sawo V RT.01/3 No.17 
Cipayung, Depok. Pembentukan 
organisasi itu dan strukturnya 
disampaikan ke Badan 
Lingkungan Hidup (BLH) Kota 
Depok. 

Untuk meningkatkan 
kemampuan dalam mengelola 
bank sampah, maka diutuslah 
para anggota KPL Cipayung 
Hijau untuk belajar ke Bank 
Sampah Sembilu (Warga RW 
sembilan dan sepuluh, Bulak 
Timur-Red). Hal itu dilakukan 
karena Bank Sampah Sembilu 
merupakan bank sampah yang 
pertama berdiri di Kelurahan 
Cipayung. 
Setelah mendapatkan ilmu, 
mereka pun mensosialisasikan 
pemilahan sampah dan sampah 
dapat ditabung di bank sampah 
kepada warga RW 03. Dua 

bulan berjalan sudah terkumpul 
limbah rumah tangga yang 
dipilah. Di antaranya bekas 
pembungkus kopi, gelas plastik 
minuman, dan bekas kemasan 
deterjen.

Berdasarkan ilmu yang 
diperoleh, mereka memahami 
bahwa sampah dapat diolah 
menjadi berbagai kerajinan 
tangan, seperti, tas besar elegan, 
dompet, tempat tisu, taplak 
meja, tirai, dan rangkaian 
bunga. Namun demikian belum 
ada yang mahir membuat 
kerajinan itu. Eka, sang Pembina 
KPL Cipayung Hijau, mengutus 
beberapa anggota untuk belajar 
membuat kerajinan ke Lebak 
Bulus, Jakarta Selatan dan ke 
Bhaktijaya Sukmajaya serta 
ke bank sampah di Pitara, 
Pancoran Mas, Depok.

Berkat ilmu yang 
diperoleh dan kegigihan anggota 
KPL Cipayung Hijau, maka 
sampah yang sudah dipilah 
itu dapat dijadikan kerajinan 
bernilai. Hasilnya sudah 
puluhan tas dan ratusan jenis 
lain yang terjual. Harganya 
mulai dari Rp 20.000 hingga Rp 
200.000. 
Untuk melibatkan banyak 
warga, lanjutnya, Rohayah pun 
mengenalkan hasil kerajinan 
tersebut ke PKK, pengajian, 
arisan, dan ke sejumlah warga 
di wilayah Kelurahan Cipayung, 
bahkan sampai keluar wilayah 
Cipayung.

“Tidak mudah meraih 
penghargaan itu. Ada beberapa 

tahapan yang diperlukan 
seperti ketelatenan, kesabaran, 
keuletan, baik individu maupun 
kelompok. KPL ini sudah 
diterbangkan ke Bali dan 
Malang untuk berbagi ilmu 
keterampilan ibu-ibu di sana,” 
jelas Rohayah, janda beranak 
empat itu.

Dikatakan Rokayah, 
berbagai kendala dihadapi 
KPL Cipayung Hijau dalam 
meningkatkan kemampuan 
membuat kerajinan. Kendala 
itu berupa kekurangan 
tenaga terampil dan 
permodalan. Contohnya 
saat pembentukan tas besar 
diperlukan menjahit lapisan 
dalam tas dan pasang risleting. 
Tahapan ini sebut puring. Tahap 
ini harus menggunakan mesin 
besar dan hal itu pun terpaksa 
dilakukan di Pasar Senen, 
Jakarta Timur.

“Di lingkungan saya 
sendiri masih banyak ibu-
ibu yang belum telaten untuk 
membuat kerajinan ini. Mesin 
besar yang dapat menjahit 
bahan tebal sangat mahal, 
kami kekurangan dana untuk 
membelinya,” pungkas Rokaya 
yang mendapatkan penghargaan 
Darma Bhakti sebagai kader 
Posyandu yang berkarya 
selama 20 tahun di Kecamatan 
Cipayung, Depok, pada April 
2012 lalu.

11mei 2014 - wartadepok



koni

Ada hal baru dalam 
dunia olahraga di 
Kota Depok. Hal 
baru itu berupa 
dibentuknya 

Federasi Olahraga Rekreasi 
Masyarakat Indonesia (FORMI) 
Kota Depok. 
FORMI dibentuk 12 Januari 
2013. Lembaga itu hadir untuk 
mengajak masyarakat Depok 
hidup sehat melalui olahraga 
rekreasi (non prestasi).

Apa sih yang dimaksud 
dengan olahraga rekreasi? Ketua 
II Dewan Pimpinan Cabang 
Formi Kota Depok, Pudjo Iman 
Santosa menjelaskan, sesuai den-
gan pasal 19 Undang-Undang 
Nomor 3 Tahun 2005 tentang 
Sistem Keolahragaan Nasional 
disebutkan, bahwa olahraga 

rekreasi dilakukan sebagai ba-
gian proses pemulihan kembali 
kesehatan dan kebugaran. Olah-
raga rekreasi dapat dilaksanakan 
oleh setiap orang, satuan pendi-
dikan, lembaga, perkumpulan, 
atau organisasi olahraga. Olah-
raga rekreasi bertujuan untuk 
memperoleh kesehatan, kebuga-
ran jasmani, dan kegembiraan. 
Selain itu juga untuk memban-
gun hubungan sosial, melestari-
kan dan meningkatkan kekayaan 
budaya daerah dan nasional.

“FORMI merupakan in-
duk organisasi olahraga rekreasi 
yang tumbuh dan berkembang 
di masyarakat. Baik secara nasi-
onal maupun di daerah. FORMI 
menjadi mitra strategi pemer-
intah dan masyarakat dalam 
mendorong dan menggerakan 

pembinaan dan pengembangan 
olahraga rekreasi di seluruh In-
donesia,” kata Ketua Senam Tera 
Kota Depok itu. 
Ketua FORMI Kota Depok, 
Imam Budi Hartono mengajak 
masyarakat Depok untuk men-
jaga kesehatan dan kebugaran 
dengan melakukan olahraga san-
tai dan rekreasi, seperti senam. 
“Kami harapkan dukungan 
Pemerintah Kota Depok, khu-
susnya Wali Kota Depok dan 
Dinas Olahraga, Pariwisata, Seni 
dan Budaya, agar FORMI Kota 
Depok dapat tumbuh kembang 
dengan baik,” tuturnya.

Menurut Imam, dalam 
menyambut Hari jadi Kota De-
pok Ke-15, pada 27 April 2014, 
FORMI Kota Depok bersama 

FORMI Depok Kembangkan 
Olahraga Rekreasi
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dengan Pemerintah Kota De-
pok menyelenggarakan senam 
masal Stadion Merpati, Minggu 
(20/04/). Senam masal terse-
but diikuti Wali Kota Depok, 
Nur Mahmudi Isma’il beserta 
istri Nur Azizah Tamhid, para 
pejabat di lingkungan Pemkot 
Depok dan ribuan masyarakat 
umum. 
Senam massal tersebut bertujuan 
untuk mempererat silaturahmi 
sekaligus mengajarkan masyara-
kat untuk membiasakan olah-
raga menjadi kegiatan rutin. 
Setelah senam bersama, Wali 
Kota Depok melakukan gerak 
jalan bersama istri dan seluruh 
peserta senam. Gerak jalan 
dimulai dari Stadion Merpati. 
Kemudian menuju Taman Lem-
bah Gurame dan kembali ke 
Stadion Merpati.

Tiba di lapangan, Pe-
mimpin Kota Belimbing itu 
langsung menuju tempat untuk 
melakukan lomba memasak nasi 
goreng dari beras One Day No 
Rice (ODNR). 
“Acara ini terselenggara berkat 
kerja sama Gerakan Jantung 
Sehat dan Dinas Pemuda Olah-
raga Pariwisata Seni dan Budaya 
(Disporaparsenbud). Kegiatan 
ini sesuai dengan visi dan misi 
FORMI, yaitu menciptakan 
masyarakat Indonesia yang 
berkualitas dan sehat bisa terca-
pai,” paparnya. 
 

Lampiran Surat Keputusan Pengurus Provinsi FORMI Jawa Barat No 100/
FORMI-JBR/XI/2013 Tanggal 29 November 2013 Tentang Susunan Pengurus Fed-
erasi Olahraga Rekreasi Masyarakat Indonesia Kota Depok 2013 - 2018
I. Dewan Pembina :
1. Wali Kota Depok
2. Ketua DPRD Kota Depok
3. Dandim 0508 Depok
4. Kapolresta Depokak

II. Dewan Penasehat
1. H. M. Idris Abdul Shomad
2. H. M. Misbahul Munir,SH, MSi
3. Dr. Fahrurozi
4. Said
5. H. Darsa Sukarta Diredja

III. KETUA FORMI : Ir. H. Imam Budi Hartono
WAKIL KETUA I : AKBP. Drs. Soenardi
WAKIL KETUA II : H. Pudjo Imam Santoso SM, Ak
WAKIL KETUA III : H. Agus Sumitro, SE, MM
WAKIL KETUA IV : Muhamad Olik Abdul Holik, MSi
SEKRETARIS : H. Yunus Junaedi, S.Pd, MM ( Dispora Parsenibud Kota Depok )
WAKIL SEKRETARIS I : Bayu Adi Permana, SH
WAKIL SEKRETARIS II : Endang Triyono
BENDAHARA : Hj. Entin Sutini
WAKIL BENDAHARA I : Nurholiq Ramdan
WAKIL BENDAHARA II : Sugeng Susilo
SEKSI - SEKSI
I. SEKSI OLAHRAGA MASSAL dan KESEHATAN
KETUA : H. RM. Cornady
WAKIL KETUA : Kris Basuki Wirjosoegito
ANGGOTA : Hj. Srie Indah Herawati
Wiwin Sudarsih
H. Erwin
Anti Nuranti
Sri Lestari Handayani

II. SEKSI OLAHRAGA TRADISIONAL
KETUA : Santi Ariati
WAKIL KETUA : Syahrudin, S.Pd, M.Si
ANGGOTA : Hj. Agus Sundari
Hj. Sumarni
: Hj. Nuning Marsidik

III. SEKSI OLAHRAGA KHUSUS
KETUA : Drs. Muttaqin
WAKIL KETUA : Taufik DS
ANGGOTA : Endang Sumediati
Flora S. Pontoh, Bahtiar, H. Sukri
Drs. Supriono, Sudarsih Cahyo
Adi, Kholi P

IV. SEKSI LOMBA DAN KEGIATAN
KETUA : Ahmad Fikri
WAKIL KETUA : Eko Kusdiantoro
ANGGOTA : Bambang Irwanto
Rully Agung Jaya
Defrizal Siregar
Wachid Solichin
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parlementaria

Di mana ada asap di 
situ ada api. Begitu 
juga di mana ada 
jaringan listrik yang 
usang dan semrawut 

maka di situ pula rentan terjadi 
kebakaran. Sebab itu setiap gedung, 
perumahan, dan perkantoran wajib 
memiliki manajemen pencegahan 
dan penanggulangan kebakaran. 
Hal itu tertuang dalam Perda 
Nomor 10 Tahun 2010 tentang 
manajemen pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran.

Berdasarkan ketentuan 
pasal 17 Undang-undang Nomor 
28 Tahun 2002 Jo pasal 32 
Peraturan Pemerintah Nomor 36 
Tahun 2005, menetapkan bahwa 
persyaratan keselamatan bangunan 
gedung meliputi persyaratan 
kemampuan bangunan gedung 
untuk mendukung beban muatan, 
serta kemampuan bangunan 
gedung dalam mencegah dan 
menanggulangi bahaya kebakaran 
dan bahaya petir.

Berdasarkan ketentuan 
pasal 34 ayat (4) Peraturan 
Pemerintah Nomor 36 Tahun 
2005, menetapkan bahwa setiap 
bangunan gedung dengan 
fungsi, klasifikasi, luas, jumlah 
lantai dan/atau dengan jumlah 

Gedung Wajib Miliki Manajemen 
Pencegahan Kebakaran

penghuni tertentu harus memiliki 
unit manajemen pengamanan 
kebakaran.

Payung hukum tersebut 
diikuti dengan pembuatan perda 
Kota Depok oleh DPRD Kota 
Depok bersama Pemkot Depok. 
Perda yang disahkan itu adalah 
Perda Nomor 10 Tahun 2010 
tentang Manajemen Pencegahan 
dan Penanggulangan terhadap 
Bahaya Kebakaran.

“Perda itu dibuat karena 
pertumbuhan Kota Depok begitu 
cepat. Kebakaran merupakan 
ancaman bagi sebuah kota. Karena 
itu dibutuhkan perangkat pencegah 
kebakaran,” jelas anggota DPRD 
Kota Depok, Lilis Latifah.

Lilis menyatakan bahwa 
perlu adanya penyiapan khusus 
sarana prasarana kota untuk 
mengimbangi laju perkembangan 
kota. Baik itu laju pertumbuhan 
penduduk dan perumahan. Karena 
itu manajemen penanggulangan 
kebakaran diatur dalam perda agar 
menjadi pedoman.

“Perlu adanya penegakan 
hukum, dan ketertiban harus 
lebih signifikan. Bangunan 
harus berizin, sehingga dapat 
diterapkan manajemen pencegahan 
kebakaran,” tuturnya.

Beberapa hal yang 
diatur di dalam Perda 
No 10 tahun 2010 di 
antaranya 
pasal 2 yang 

menerangkan obyek yang 
diatur dan persyaratan proteksi. 
Penjelasannya adalah obyek 
yang diatur dalam manajemen 
pencegahan dan penanggulangan 
kebakaran meliputi bangunan 
gedung sesuai fungsi dan klasifikasi 
penggunaan bangunan, bangunan 
perumahan baik rumah tinggal 
maupun apartemen, bangunan 
kelembagaan seperti rumah 
sakit, bangunan perkantoran dan 
usaha, bangunan perdagangan 
dan pertokoan, bangunan industri 
dan gudang, kendaraan bermotor, 
bahan berbahaya, SPBU/SPBG dan 
instalasi gas.

Pada bab III menjelaskan 
aturan pencegahan kebakaran di 
gedung berlaku aturan: 
(1) Setiap bangunan 
gedung wajib 
memenuhi 
persyaratan 
teknis 
keselamatan 
bangunan 
yang 
meliputi 
persyaratan 
kemampuan 
bangunan 
gedung untuk 
mendukung 
beban 
muatan, serta 
kemampuan 
bangunan gedung 
dalam mencegah 
dan menanggulangi 
bahaya kebakaran dan 
bahaya petir. 
(2) Setiap bangunan 
gedung, kecuali rumah 
tinggal tunggal dan rumah 
deret sederhana, harus 
dilindungi terhadap 
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bahaya kebakaran dengan sistem 
proteksi pasif dan proteksi aktif. 
(3) Ketentuan lebih lanjut 
mengenai tata cara perencanaan, 
pemasangan dan pemeliharaan 
Sistem proteksi pasif dan proteksi 
aktif sebagaimana tersebut dalam 
ayat (2) diatur lebih lanjut dalam 
Peraturan Walikota sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.

Untuk perumahan juga 
diberlakukan aturan: 
(1) Setiap pengembang yang 
membangun kawasan perumahan 
wajib menyediakan prasarana 
dan sarana pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran. 
(2) Setiap penghuni bangunan yang 
berada dilingkungan permukiman 
yang tidak tertata dapat melengkapi 
prasarana dan sarana pencegahan 
dan penanggulangan kebakaran 
minimal 1 (satu) unit fire 
extinguishe.

Untuk ruko, dalam Perda 
No.10 Tahun 2010 menyatakan 
bahwa di pasal 8 ayat (1) pada 
bangunan ruko tunggal atau 
bangunan ruko berderet bertingkat 
yang memiliki ketinggian 3 
(tiga) lantai ke atas harus diberi 
jalan ke luar tersendiri yang 
menghubungkan antar unit 
bangunan yang satu dengan unit 
bangunan yang lain. 

(2) Apabila sarana jalan ke luar 
tersendiri tidak memungkinkan, 
maka bagian dari unit bangunan 
tersebut harus dapat dihubungkan 
satu dengan lainnya, sehingga 
terbentuk 2 (dua) jalan ke luar pada 
setiap unit bangunan ruko tunggal 
atau bangunan ruko berderet 
tersebut. 
(3) Peralatan deteksi dan alarm 
kebakaran harus dipasang pada 
bangunan ruko atau bangunan 
ruko berderet dalam rangka 
pemberitahuan awal terjadinya 
kebakaran. 
(4) Apabila digunakan jendela 
ber-teralis untuk pengamanan 
bangunan, maka pemasangan 
teralis harus tidak mengganggu 
jalan ke luar bagi penghuni atau 
pengguna bangunan, maupun 
menghambat upaya penyelamatan 
penghuni bangunan dari luar 
bangunan. 
(5) Ketentuan lebih lanjut 
mengenai pengamanan bangunan 
ruko atau bangunan ruko berderet 
terhadap bahaya kebakaran 
mengacu pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
dan atau SNI yang berlaku.

Selain penyediaan peralatan 
pencegahan kebakaran dan 
pemeriksaan berkala peralatan juga 
diwajibkan oleh perda ini yang 

tertuang di pasal 18. 
(1) Untuk mengetahui kondisi 
keselamatan terhadap kebakaran 
pada bangunan gedung 
sebagaimana ditetapkan dalam 
pasal 6 sampai dengan pasal 17 
termasuk mengetahui apakah 
sarana dan peralatan proteksi 
masih berfungsi baik, maka harus 
dilakukan pemeriksaan secara 
berkala minimal 3 (tiga) bulan 
sekali oleh pemilik, pengguna dan/
atau badan pengelola bangunan 
gedung. 
(2) Hasil pemeriksaan berkala 
sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilaporkan oleh pemilik, 
pengguna dan/atau badan 
pengelola bangunan gedung 
kepada Dinas Pemadam Kebakaran 
setempat. 
(3) Berdasarkan laporan pemilik, 
pengguna dan/atau badan 
pengelola bangunan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), Dinas 
dapat melakukan pemeriksaan ke 
lapangan. 
(4) Selain ketentuan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), Dinas 
Pemadam kebakaran wajib 
melakukan pemeriksaan dan 
pengujian berkala terhadap 
alat pemadam kebakaran pada 
bangunan gedung setiap satu tahun 
sekali 
Bagi yang tidak mematuhi maka 
akan dikenai sangsi pidana dengan 
ancaman pidana kurungan paling 
lama 3 (tiga) bulan atau denda 
paling banyak Rp.50.000.000 (lima 
puluh juta rupiah); (2) Tindak 
pidana sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) adalah pelanggaran. 
 
Dengan adanya Perda No 10 Tahun 
2010 mudah-mudahan bukan 
menjadi pemberat namun sebagai 
bagian upaya masyarakat dan 
pemerintah untuk tetap menjaga 
kewaspadaan dan mencegah 
terjadinya kebakaran.
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kabar kelurahan

Membangun Kota Depok bukan 
hanya tanggungjawab Pemkot 
Depok, melainkan juga 
masyarakatnya. Prinsip itulah 
yang menggerakkan Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat (LPM) Kelurahan Beji, 
Depok. Mereka mengajak masyarakat Kelurahan 
Beji turut serta membangun wilayahnya. 
Seperti halnya menjalin komunikasi antar RT 
dan RW di Kelurahan Beji. Hal itu ditujukan agar 
tanggap dalam menjaga lingkungannya tetap 
aman dan bersih.

Mereka juga memberikan pelatihan tata 
boga dan merekomendasikan perbaikan rumah 
tak layak huni ke Dinas Tata Ruang Pemukiman 
(Distarkim). Selain turut menjaga kebersihan 
lingkungan dengan memanfaatkan bantuan 
gerobak motor dari Pemkot Depok serta mengajak 
warga melanjutkan SMA dengan program paket 
C.

“Anggaran bukanlah hal utama agar 
masyarakat peduli lingkungannya. Namun pada 
nilai kemanusiaan dan kepeduliaan sosial antar 
sesama warga. Sebagai mitra pemerintah, kami 
berkewajiban mendorong partisipasi warga dalam 
pembangunan lingkungan,” kata Wakil Ketua 
LPM Beji, Dahlan Iskandar.

Menurut Dahlan, komunikasi yang 
dijalin Kelurahan Beji, LPM Beji, RW, dan RT 
membuat partisipasi masyarakat Beji dalam 
mendukung kinerja Pemkot Depok mencapai 
95 persen. Hingga tahun 2013 pembangunan di 
Kelurahan Beji cukup merata di 17 RW. Tahun 
ini pembangunan akan dilakukan dengan 
memperbaiki Jalan Asmawi. Anggaran untuk 
perbaikan jalan tersebut Rp 2 miliar. Kelurahan 
Beji juga mendapatkan dana aspirasi dewan Rp 2 
miliar dan Rp 1 miliar untuk betonisasi di Jalan  
Bambon Raya, Kembang, Beringin Raya, dan Jalan 

LPM Beji 
Ajak Warga Peduli Lingkungan

Asmawi.
“Dalam waktu dekat ini, kami akan 

membuat perjanjian kerja betonisasi antara Jalan 
Tebu, Kopi sampai ke Tanah Baru. Selain itu kami 
juga akan bangun jalan Kabel dan Jalan Kelinci. 
Tahun ini ada 12 titik jalan yang akan dibangun. 

Dikatakan Dahlan, tahun 2015 
direncanakan membangun drainase di setiap 
lokasi yang dianggap rawan banjir dan juga 
pembuatan turap. 
Sedangkan untuk kegiatan PKK di Kelurahan Beji 
100 persen aktif. PKK menggalakan posbindu, 
serta lomba yang berkaitan dengan perkembangan 
masyarakat warga Beji.

Membangun saluran air rumah tangga di kawasan Beji.

Bantuan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH)
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KOMUNITAS

Perguruan 
Silat 
Putra 
Setia 
selain 

mengajari 
beladiri tepok 
juga membekali 
anggotanya dengan 
ilmu agama. Hal 
itu dilakukan agar 
anggota Perguruan 
Silat Putra Setia tetap 
ingat kepada Sang 
Pencipta. 
“Anggota perguruan 
Silat Putra Setia 
bukan hanya 
diajarin tepok aje 
tapi agamanya juga. Jadi bukan 
hanya sehat jasmani aje tapi 
rohani juga kudu sehat. Itu yang 
didapet di perguruan kami,” 
jelas Guru Muda Perguruan Silat 
Putra Setia R Agus.

Agus menjelaskan, 
Perguruan Silat Putra Setia, 
salah satu perguruan silat 
di Kota Depok yang ikut 
melestarikan kebudayaan asli 
Indonesia dan masih eksis 
hingga sekarang. Hal itu tetap 
dilakukan agar budaya Indonesia 
itu tetap dapat dirasakan oleh 
generasi penerus.

Oleh karena itu, Guru 
Muda Ranting Kemiri Muka 
Cabang Depok itu melakukan 

latihan rutin setiap Kamis 
malam setelah salat Isya. 
“Anggota kami ada yang pelajar, 
karyawan, guru dan lainya. 
Jumlah anggota kami ada 25 
orang,” imbuhnya. Salah satunya 
murid Agus, Muhammad 
Raihan yang juga pelajar 
kelas tujuh SMPN 1 Depok 
menyatakan bahwa ia menjadi 
anggota Perguruan Silat Putra 
Setia untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan menjaga 
diri.

Senada dengan Raihan, 
Koordinator Latihan Cabang 
Kemiri Muka, Aditya 
menambahkan bahwa, ia ikut 
dalam barisan para pendekar 

Putra Setia untuk 
melestarikan budaya 
asli Indonesia. “Siape 
lagi kalau bukan kite 
generasi penerus 
bangsa ini yang 
melestarikannya dan 
menjaganye dari 
kepunahan,” tutur Adita 
yang akrab disapa Bang 
Bek. 

Hermawan, 
alumni UNJ tahun 2011 
jurusan Bimbingan 
Konseling (BK) 
menyatakan bahwa 
ia bergabung dengan 
Perguruan Putra Setia 
karena ingin terlibat 

melestarikan budaya Indonesia 
terutama budaya Betawi dan 
menambah wawasan serta 
menjalin silaturahim. ”Dengan 
berlatih silat mental kite juga 
digembleng dan kite juga di 
ajarin agar lebih mandiri dan 
bijak dalam kehidupan sehari 
-hari,” ujar Guru BP SMP Tugu 
ibu ini.

“Bagi siapa saja yang ingin 
bergabung dengan Perguruan 
Silat Putra Setia bisa mendaftar 
langsung di Padepokan 
Pencaksilat yang beralamat di 
Jalan  Gang  Langgar RT 05/03, 
Kemiri Muka, Beji, Depok,” 
paparnya.

Perguruan Silat Putra Setia 
Ajarkan Kaidah Agama
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efek sampingnya. Modal saya 
untuk membuat satu pak bir 
pletok itu Rp 125.000,” paparnya

Dikatakan Oma, khasiat 
bir pletok telah ia rasakan 
saat ini. Ia mampu berjalan 1 
km mengantar cucu ke Jalan 
Merdeka. Rupanya Oma ingin 
membuktikan ucapannya itu jika 
bir pletok merupakan minuman 
kesehatan.

Oma kemudian membawa 
rempah-rempah bahan untuk 
membuat bir pletok dan 
secangkir bir pletok untuk Warta 
Depok. “Coba cium rempah-
rempah ini. Wangi kan.. Harga 

Bir pletok merupakan 
minuman khas 
Betawi. Meskipun 
menyandang nama 
bir, namun bir 

pletok bukanlah minuman 
beralkohol. Kenyataannya 
bir pletok adalah minuman 
kesehatan yang dapat 
meningkatkan vitalitas.

Salah satunya adalah bir 
pletok buatan Sri Sudarwati 
atau yang akrab disapa Oma. 
Sri Sudarti menekuni usaha 
bir pletok sejak tahun 2008 
dengan nama usaha Dapur 
Keke. Usaha Sri itu terletak di 
Jalan Milan I.B No.77 RT10/02, 
Abdi Jaya, Sukmajaya, Depok 
Timur dengan nomor telepon 
085717041783.

Saat ini setiap bulannya 
rata-rata Sri mampu menjual 15 
pak bir pletok (satu pak berisi 
24 botol). Harga satu pak bir 
pletok itu Rp 150.000. Selain itu, 
Sri juga mendapatkan pesanan 
untuk pesta dengan rata-rata 
per bulannya 16 langseng (1 
langseng = 250 cangkir). Setiap 
langseng dihargai Rp 350.000.

“Ini minuman kesehatan 
jadi banyak peminatnya. 
Minuman ini hasil seduhan dari 
ramuan rempah-rempah. Karena 
bahannya alami maka tidak ada 

Minuman Sehat Bir Pletok 
ala Oma 

Sri Sudarwati saat mengikuti pameran produk unggulan Kota Depok

Minuman Bir Pletok yang sudah dikemas dalam 
botol
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rempah-rempah ini sangat 
mahal satu pak nya Rp 2 juta. 
Sekarang coba diminum bir 
ppletok yang masih hangat ini,” 
tuturnya.

Warta Depok pun 
menyeruput bir pletok itu. Saat 
cangkir menyentuh di bibir 
aroma rempah-rempah tercium 
harum dan ketika bir pletok itu 
masuk ke dalam tubuh, badan 
pun terasa hangat. 
 
Oma menyatakan bahwa ilmu 
membuat bir pletok didapatnya 
secara turun temurun. Ilmu 
itu pun ia kembangkan untuk 
membuka usaha bir pletok. 
Agar dapat merintis usaha itu 
maka ia mengikuti pelatihan 
pengembangan usaha, pelatihan 
menejemen, dan kegiatan lain 
yang diadakan oleh Dinas 
Koperasi UMKM dan Pasar 
(DKUP) Kota Depok.

Saat pembinaan tengah 
berjalan, Dinas Kesehatan Kota 

Depok menyarankan nama bir 
pletok diganti dengan nama 
minuman kesehatan khas Depok 
pletok.

Minuman khas Depok 
Pletok ala sudah mendapatkan 
izin dari Dinkes Kota Depok 
dan Sertifikat Halal  dari MUI 
Propinsi Jawa Barat. “Bir pletok 
buatan saya tidak menggunakan 
bahan pengawet maupun 
pewarna. Makanya paling lama 
hanya bertahan empat hari,” 
ujarnya. 
 

Bahan dan cara membuat 
Bir Pletok adalah sebagai 
berikut : 
 
Bahan Bir Pletok 
 
Jahe, sereh, lada hitam, biji 
pala, kayu manis, kayu secang, 
daun jeruk, daun pandan  dan 
tambahan rempah-rempah 
lainnya. 
 
Cara membuatnya: 
 
Jahe dicuci bersih 
lalu  ditiriskan kemudian 
dibelah 3 bagian 
lalu di keprek.  Sereh 
bersihkan diambil yang 
putihnya  kemudian dicuci  lalu 
ditiriskan setelah itu dibelah 
dua dan dikeprek. Ladahitam,  
biji pala, kayu manis,  kayu 
secang, daun jeruk dan  daun 
pandan  dicuci bersih di air 
mengalir atau  air  langsung 
dari kran. Kemudian ditiriskan. 
 
Masak semua bahan di 
panci atau langseng  sampai 
mendidih. Lalu disaring 
dengan kain putih lalu masak 
lagi bersama gula batu atau 
pasir hingga mendidih.  Saring 
sambil diisi ke botol yang 
telah disetrilkan.  Bisa  juga 
langsung dihidangkan 
dengan cangkir  dan diminum 
selagi hangat. Akan terasa 
hangatnya di tubuh dan tidak 
memabokan, tidak adak efek 
samping karena tanpa bahan 
pengawet dan tanpa pewarna.

Hasil karyanya dipuji pembeli

Ramuan bir pletok
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Serba serbi

RW 08 Kelurahan Bedahan, 
Kecamatan Sawangan Depok, 
Rabu (21/05/2014).

“Kegiatan ini merupakan 
implementasi dari cita-cita 
kami, yaitu memberdayakan 
para lansia. Dengan adanya 
pelatihan keterampilan 
ini, diharapkan para lansia 
menpunyai kesibukan yang 
bermanfaat,” ujar Kabid Sosial 
Disnakersos Kota Depok Ani 
Rahmawati.

Sebanyak 20 lansia 
yang rata-rata berusia 50 
tahun ini diberikan peralatan 
menyulam berupa jarum, 
benang, kain dan juga kacamata 
berlensa plus. Pemberian 
kacamata ini dimaksudkan 
agar mempermudah mereka 
dalam pelatihan, selain itu juga 
diharapkan kacamata ini dapat 
berguna dalam keseharian 
mereka.

“Ya kita kan sadar para 
lansia biasanya matanya sudah 
agak kabur, makanya kami juga 
memberikan kacamata plus 
untuk memudahkan mereka. 
Kacamata ini juga kan bisa 
berguna buat mereka baca atau 
aktifitas lainnya,” ujar Ani.

Ani juga berharap dengan 
adanya pelatihan ini para lansia 
ini bisa mendapatkan kesibukan 

Wakil Walikota Depok 
KH. Idris Abdul Shomad usai 
meninjau pelaksanaan Ujian 
Sekolah Berstandar Nasional 
(USBN) di SD N Depok Jaya 
1, 2, dan 7 mendatangi para 
pedagang makanan yang 
menjajahkan dagangannya di 
sekitar sekolah tersebut. Hal 
ini dilakukan karena pedagang 
berada di posisi yang tidak 
seharusnya, mengingat SD N 
Depok Jaya berdekatan dengan 
jalan raya.

“Seharusnya mereka tidak 
berada di sini. Keberadaan 
mereka memang membantu 
anak-anak dalam memperoleh 
makanan, tetapi tetap harus 
memperhatikan keadaan 
sekitar,” tutur Wakil Walikota 
Kelahiran Jakarta ini.

Idris menambahkan, para 
pedagang tersebut berjualan di 
badan jalan dan di atas drainase. 
Hal ini sudah merupakan 
pelanggaran. Pihaknya akan 
melakukan koordinasi dengan 

Idris Himbau Pedagang Tidak Berjualan 
di Bahu Jalan

pihak sekolah agar diberikan 
tempat berdagang bagi para 
pedagang tersebut. Sehingga 
tidak lagi melanggar.

Sementara itu, Udin 
pedagang telur gulung 
berterima kasih jika akan 
diberikan tempat untuk 
berdagang. “Terima kasih jika 
memang akan diberikan space. 
Jadi kami mudah berdagang 
dan tidak perlu membayar uang 
retribusi,” tuturnya.

Udin menambahkan 
bahwa selama berdagang di 
depan sekolah ada penarikan 
uang retribusi pasar sebesar 
2000 rupiah. Karena lokasi 
sekolah berdekatan dengan 
pasar.

Disnakersos Berikan Pelatihan 
Menyulam Bagi Lansia

Dinas Tenaga Kerja dan 
Sosial (Disnakersos) Kota 
Depok pagi ini mengadakan 
pelatihan menyulam bagi lansia 
potensial di lokasi P2WKSS, 
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dan tidak berdiam diri di rumah 
saja. Beliau juga berpesan agat 
para lansia ini tekun dalam 
melaksanakan pelatihan ini, 
karena alangkah baiknya jika 
kesibukan menyulam ini dapat 
juga dapat turut meningkatkan 
ekonomi mereka.

“Kan tidak menutup 
kemungkinan hasil sulaman 
mereka itu bagus dan dapat 
dijual, dengan begitu dapat 
membantu income pendapatan 
keluarga mereka,” harap Ani. 

Harkitnas: Pemkot Depok 
Apresiasi PNS yang 
Menjalankan ODNC

Semangat One Day No 
Car (ODNC) bagi aparatur 
Pemkot Depok tetap tidak 
luntur, hal tersebut terlihat 
pagi tadi saat para PNS 
memperingati upacara 
peringatan Hari Kebangkitan 
Nasional, Selasa (20/05/2014). 
Pagi tadi PNS yang datang tetap 
tidak menggunakan kendaraan 
roda empat, namun memilih 
untuk menggunakan angkutan 
umum, ojek atau kendaraan 
roda dua.

Atas dasar itu, pagi tadi 

Pemkot Depok memberikan 
apresiasi kepada para PNS yang 
melaksanakan ODNC dengan 
memberikan sekuntum bunga 
serta kalung bunga kepada 
PNS yang datang. Pemberian 
sekuntum bunga serta kalung 
bunga ini dilakukan secara acak, 
tidak hanya diberikan kepada 
Kepala Dinas saja, namun juga 
kepada staf.

“Ini merupakan apresiasi 
dari pemkot kepada mereka 
yang menjalankan ODNC, 
ini dilakukan secara random 
kepada para PNS tanpa melihat 
jabatan mereka,” ujar Kabag 
Humas dan Protokol Pemkot 
Depok drg.Nesi

Seperti yang diketahui, 
setiap hari Selasa Pemkot Depok 
selalu memberlakukan ODNC. 
Program ini merupakan upaya 
inovatif Kota Belimbing untuk 
menurunkan konsumsi bahan 
bakar minyak, mengantisipasi 
total volume kendaraan, 
menghindari polusi serta 
mengingkatkan jasa transportasi 
umum.

“Program ini diharapkan 
agar masyarakat bisa belajar 
lebih hemat dan peduli 
lingkungan, hal ini perlu kita 
apresiasi dan kita terapkan 
bersama-sama,” ujar Walikota 
Depok Nur Mahmudi.

Distankan Depok Latih Warga 
P2WKSS Olah Makanan

Dinas Pertanian dan 
Perikanan (Distankan) Kota 
Depok pagi tadi, Senin 
(19/05/2014) memberikan 
materi dan pelatihan mengolah 
makanan di lokasi program 
Peningkatan Peran Wanita 

Menuju Keluarga Sehat dan 
Sejahtera (P2WKSS) RW 08 
Kelurahan Bedahan, Kecamatan 
Sawangan. Ada dua pelatihan 
yang diberikan oleh Distankan, 
yaitu membuat makanan siomay 
dan bandeng presto serta 
pelatihan budidaya ikan lele.

Distankan menghadirkan 
Petugas Penyuluh Lapangan 
(PPL) serta pakar teknologi 
pengolahan hasil perikanan 
dari IPB sebagai narasumber. 
Pelatihan tersebut sejalan 
dengan kondisi warga 
sekitar yang memang banyak 
melakukan budidaya ikan 
seperti ikan gurame, ikan lele, 
dan ikan mas.

“Pelatihan ini bertujuan 
agar warga dapat memiliki 
keterampilan dalam mengolah 
hasil perikanan, dengan begitu 
mereka bisa membuat usaha 
dengan keterampilan tersebut,” 
ujar Kepala Bidang Peternakan 
Distankan Kota Depok Tinte 
Wirasutisna.

Sementara itu Lurah 
Bedahan Deden Kosasih 
mengucapkan terima kasih 
kepada Distankan serta 
para narasumber yang telah 
memberikan pelatihan 
kepada warganya. Diharapkan 
pelatihan ini bisa meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di RW 
08 Bedahan.

“Ini merupakan ilmu 
yang bermanfaat untuk 
produk rumah tangga, paling 
tidak mereka bisa berjualan 
di rumah agar mendapatkan 
pemasukan lebih dari hasil 
berjualan, terlebih mereka juga 
mempunyai budidaya ikan 
sendiri,” ujar Deden.
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layanan masyarakat

berbagai kendala ditemui 
dalam pembuatan e-KTP. Di 
antaranya belum dilakukannya 
pendistribusian blanko e-KTP 
ke kabupaten dan kota. Jumlah 
dan kualifikasi tenaga operator 
yang disiapkan untuk pelayanan 
e-KTP masih kurang bahkan 
ada beberapa kabupaten belum 
mempunyai tenaga operator 
sehingga diperlukan perekrutan 
tenaga operator untuk melaku-
kan pelayanan e-KTP. 
Kemudian juga lamanya masa 
tunggu masyarakat menerima e-
KTP, padahal perekaman sudah 
dilakukan lama.Selain itu juga 

Mau Tahu Info Layanan Kependudukan? 
SMS Ke 082111014433

itu berupa perekaman data 
e-KTP 1.020.002 jiwa dari total 
jumlah penduduk 2 juta. Saat ini 
Disdukcapil Kota Depok sudah 
merekam data sebanyak 1,4 juta 
jiwa. 

“Pada dasarnya, kami 
siap menjalankan program ini, 
namun sayangnya dari pihak 
pusat sendiri yang belum siap. 
Masyarakat tak perlu cemas 
dengan e-KTP masih ada KTP 
Siak, sampai saat ini kami masih 
tetap melayani warga dalam 
pembuatan KTP Siak, karena 
tetap berlaku,” paparnya.

Dikatakan Epi Yanti, 

Bagi masyarakat De-
pok yang ingin tahu 
info layanan kepen-
dudukan tak usah 
repot ke kantor Di-

nas Kependudukan dan Catatan 
Sipil Kota Depok. Cukup SMS 
ke 082111014433, warga sudah 
mendapatkan informasinya.

“Kami ingin memberi-
kan kemudahan masyarakat. 
Karena itu kami meluncurkan 
SMS Center atau SMS gadget,” 
kata Kepala Bidang Kependudu-
kan Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil (Disdukcapil) Kota 
Depok, Epi Yanti.

Menurut Epi Yanti, untuk 
mengetahui informasi pelay-
anan itu caranya ketik 
INFO#KODE SMS. Contoh 
INFO#KTP. Kemudian untuk 
mengetahui proses pelay-
anan caranya ketik KODE 
SMS#Nomor Registrasi. 
Contoh KTP#00001. Se-
dangkan untuk mengetahui 
informasi penduduk ketik 
KODE SMS#Nomor Induk 
Kependudukan (NIK). Contoh 
NIK#3276021605770001

“Kami berharap dapat 
selalu melayani masyarakat den-
gan cepat dan bisa memuaskan 
keinginan warganya,” ujarnya.

Epi Yanti menjelaskan, 
Pemkot Depok 
telah mengikat kontrak e-KTP 
dengan Kemendagri. Kontrak 
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang 
Administrasi Kependudukan yang merupakan 
penjabaran amanat Pasal 26 ayat (3) Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
bertujuan untuk mewujudkan tertib Administrasi 
Kependudukan dengan terbangunnya database kepen-
dudukan secara nasional serta keabsahan dan kebena-
ran atas dokumen kependudukan yang diterbitkan.

Adapun manfaat penerapan e-KTP adalah seb-
agai berikut:

1.Untuk mencegah dan menutup peluang adanya 
KTP ganda dan KTP palsu, sehingga memberikan rasa 
aman dan kepastian hukum bagi masyarakat.

2. Untuk mendukung terwujudnya database 
kependudukan yang akurat, sehingga data pemilih 
dalam pemilu dan pemilukada yang selama ini sering 
bermasalah tidak akan terjadi lagi, dan semua warga 
negara Indonesia yang berhak memilih terjamin hak 
pilihnya.

3. Dapat mendukung peningkatan keamanan 

Jenis Pelayanan Kode SMS 
Pelayanan KTP 
Kode :KTP 
Pelayanan KK 
Kode: KK 
Pelayanan Surat Pindah 
Kode : SPD 
Pelayanan Surat Kedatangan 
Kode: SKD 
Pelayanan Akta Kelahiran 
Kode : AKL 
Pelayanan Akta Kematian 
Kode : AKM 
Pelayanan Akta Pengakuan Anak 
Kode: APA / APS 
Pelayanan Akta Perkawinan 
Kode : APW 
Pelayanan Perceraian 
Kode : APC 
Pelayanan Akta Kutipan Kedua 
Kode : AKK 
Informasi Kependudukan 
Kode : NIK

negara sebagai dampak positif dari tertu-
tupnya peluang KTP ganda dan KTP palsu, di 
mana selama ini para pelaku kriminal terma-
suk teroris, TKI Ilegal maupun perdagangan 
orang yang pada umumnya menggunakan 
KTP ganda dan KTP palsu.

4. Mempermudah masyarakat untuk 
mendapatkan pelayanan untuk pengurusan 
berbagai izin dari Lembaga Pemerintah dan 
Swasta, karena tidak lagi memerlukan KTP 
setempat.

5. Dapat dipergunakan sebagai ID  Card 
untuk ATM, asuransi atau sebagai kartu pe-
milih pada Pemilu.

6. NIK yang ada di E-KTP juga menjadi 
dasar penerbitan paspor, SIM, NPWP, polis 
asuransi, sertifikat hak atas tanah, dan pener-
bitan dokumen identitas lainnya.

sering terjadi kesalahan dalam penulisan alamat dan harus 
dikembalikan lagi ke pusat untuk di perbaiki. Pencetakan 
ulang begitu lama. Bahkan tidak menutup kemungkinan 
sampai berbulan-bulan juga tidak kunjung tuntas. Terakhir, 
Pendistribusian e-KTP tidak pernah melibatkan Disdukcapil. 
Kemendagri melakukan pengirimannya melalui jasa pengiri-
man langsung ke tingkat kecamatan atau ke kelurahan.

Disdukcapil Adakan Perekaman e-KTP di ITC Depok

23mei 2014 - wartadepok



opd

Tahun 2013, Kota Depok melalui 
Badan Lingkungan Hidup (BLH) 
berhasil meraih tiga penghargaan 
sekaligus. Penghargaan itu di 
antaranya, Depok sebagai kota 

terbanyak menanam pohon di Jawa Barat, 
Adiwiyata Tingkat Nasional dan Piagam Adipura. 
Kini BLH Kota Depok merintis gerakan cinta 
lingkungan dengan menjadikan Kota Depok 
Arboretum Indonesi.

Gerakan konservasi tanaman itu 
menjadikan Kota Depok sebagai kebun botani 
tempat koleksi tanaman dari seluruh Indonesia 
di tanam di kota yang memiliki ikon Belimbing 
Dewa itu. Selain itu, manfaat Arboretum antara 
lain menghasilkan oksigen dalam jumlah besar, 
mengurangi polusi udara, menjaga resapan 
air, arboretum juga dapat digunakan untuk 
pendidikan dan penelitian. Tak hanya itu, 
arboretum pun dapat menjadi  tempat wisata 
alam.

“Arboretum adalah kebun botani yang 
mengoleksi berbagai tanaman. Jika di Bogor ada 
Kebun Raya Bogor maka di Kota Depok ada 
arboretum, miniatur tanaman nusantara,” jelas plt 
Kepala Badan Lingkungan Hidup Kota Depok, 
Kania Parwanti

Menurut Walikota Depok, Nur Mahmudi 
Isma’il, asa untuk menjadikan Depok sebagai 
miniatur tanaman Indonesia bukan lah hal yang 
tak mungkin dilakukan. Sebab hal itu didukung 
oleh UU Tata Ruang No 26 Tahun 2007.

“30 persen dari luas lahan Kota Depok 
sekitar 20.0029 hektare harus merupakan 
Ruang Terbuka Hijau (RTH). Karena itu Depok 
menjawabnya dengan Arboretum Indonesia, 
karena semua tanaman di Indonesia akan 
dikoleksi di Depok,” paparnya.

 

Menurut Kania, arboretum Depok dapat menjadi 
pusat pengembangan dan pengembangbiakan 
tanaman penghijauan alternatif. Kemudian dapat 
pula menjadi pusat pengembangan keragaman 
produk pangan pengganti beras. Hal itu dapat 
dilakukan karena koleksi tanamannya beragam. 
Mulai dari tanaman pangan, tanaman pelindung, 
tanaman obat-obatan, tanaman buah-buahan, dan 
tanaman hias.

Aneka tanaman tersebut terbentuk dalam 
arboretum kecil. Di lingkungan pendidikan 
arboretum kecil seperti ini sudah terbentuk. 
Contohnya di Universitas Indonesia yang 

BLH Bertekad Depok Jadi Arboretum Indonesia
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memiliki ribuan tanaman pelindung. Beberapa 
sekolah di Depok seperti SD negeri di kawasan 
Mampang, Rangkapan Jaya Baru, dan Mekarjaya 
dan SMAN 10 Depok yang sedang dibangun 
akan memiliki arboretum mini seluas 300 meter 
persegi.

Untuk di wilayah umum, arboretum mini 
itu terdapat di Lembah Gurame, Tahura, dan 
Trubus. Di tempat wisata alam arboretum dapat 
ditemui di De Kandang, Godong Ijo, Studio 
Alam. Sedangkan pada lingkungan pemerintah 
terdapat di Kostrad Cilodong, Brimob Kelapadua, 
dan Taman Bunga Wiladatika Cibubur. Untuk 
tanaman pangan, Dinas Pertanian Kota Depok 
sudah membuatnya di Tapos dan di Rumah 
Potong Hewan (RPH) Tapos.

“Wali Kota Depok, Nur Mahmudi Isma’il 
juga sudah menghimbau kepada PNS dan 
masyarakat Depok untuk membawa berbagai 
jenis tanaman asal daerahnya untuk ditanam 
di Depok,” imbuhnya. Dikatakan Kania, di 
Depok terdapat ribuan jenis tanaman. Tanaman 
karbohidrat sudah ada 77 jenis. Begitu juga 
tanaman jenis Palm, Anggrek, dan tanaman Toga 

yang kini tengah dimasyarakatkan oleh TP PKK 
Kota Depok.

“Taman Arboretum yang lebih luas nantinya 
akan berada di tiga lokasi, yaitu di Jatijajar, 
Bojongsari dan Pengasinan dan dalam waktu 
dekat dapat segera dibangun. Sementara untuk 
Arboretum mini akan dibuat juga di tiga lokasi 
yaitu SMAN 10, UPS Permata Ratu Jaya dan di 
belakang perumahan Permata,” tandasnya.

Kania menambahkan bahwa sesuai dengan 
fungsi BLH, pihaknya akan menanam jenis 
tanaman konservasi. Seperti pohon Mahoni dan 
berbagai jenis pohon bambu. 
 
Pertahankan Penghargaan 
Dikatakan Kania, pada tahun ini dan seterusnya, 
BLH Kota Depok akan mempertahankan prestasi 
tiga penghargaan tersebut. Salah satunya dengan 
membentuk organisasi kemitraan di tingkat 
kecamatan dan juga tim binaan BLH.

Organiasi kemitraan yang berada di 
kecamatan itu adalah Komunitas Ciliwung, Forum 
Komunitas Hijau dan Pokja Setu. Sedangkan 
tim binaan BLH adalah sekolah yang ada di 
Kota Depok. Sekolah sebagai sarana sosialisasi 
partisipasi masyarakat yang bersih dan hijau. 
“Tiga penghargaan tersebut tak lepas dari peran 
serta masyarakat Depok. Kami akan bekerja keras 
mempertahankan penghargaan itu,” tandasnya.

Dikatakan Kania, sesuai dengan rapat 
kordinasi tim penanggulangan kemiskinan, 
pihaknya juga mengkorelasikan antara 
pengelolaan lingkungan dengan ekonomi. 
Terutama bagi masyarakat miskin. Di antaranya 
mendatangi ke lokasi P2WKSS dengan mengajak 
masyarakat secara langsung.

Meski begitu, masih terdapat kendala yang 
dihadapi BLH Kota Depok yaitu kurangnya 
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 
lingkungan hidup, seperti menjaga sempadan setu 
dan juga sempadan sungai agar tidak didirikan 
bangunan. Ingin hidup sehat di Kota Depok? Ayo 
peduli lingkungan!
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KIPRAH perempuan

Banyak orangtua saat 
ini yang menganggap 
dongeng merupakan 
barang kuno. Padahal 
di balik ke kunoannya, 

dongeng mempunyai peran yang 
penting dalam membentuk kepribadian 
anak. Sebab pesan-pesan moral dalam 
pembentukan karakter anak melalui 
dongeng mampu membuat anak 
memahaminya.

“Anak-anak umumnya suka dongeng atau 
cerita. Karena itu orangtua dapat memasukan 
pesan positif untuk pembentukan karakter anak. 
Misalnya cerita anak sayang orangtua, cerita anak 
cinta lingkungan, dan cerita anak suka belajar,” 
kata Siska Puspitasari atau akrab dipanggil Kak 
Pita, pendiri Sanggar Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) di Rumah Cahaya FLP Depok, Perumahan 
Griya Lembah Depok Blok B3 No.20, Depok 
Dua Depok. Telepon 0856 9106 2407, Email 

: dongengkakpita@gmail.com, FB : 
Dongeng Kak Pita (fanpages), Twitter 
@de_pita.

Menurut Kak Pita, orangtua 
harus banyak membaca buku cerita 
agar dapat menyampaikan pesan 
moral kepada anaknya. Dengan 
banyak membaca maka orangtua 
pun juga dapat berinovasi dalam 
mendongeng. Seperti halnya ketika ia 
memberikan nasihat melalui dongeng 

kepada keponakannya yang telah menghabiskan 
lipstiknya. Lisptiknya itu digunakan untuk 
mencoret tembok. Kemudian ia pun memangku 
keponakannya itu dan bercerita tentang upayanya 
memperoleh lisptik dan fungsi lipstik tersebut. 
Hasilnya keponakannya itu tak lagi menggunakan 
lipstiknya.

“Mendekati anak butuh cara istimewa, 
cara tersebut salah satunya dengan dongeng 
yang mengandung unsur pendidikan, empati, 

Membentuk Kepribadian Anak Lewat Dongeng
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kejujuran, suka menolong dan bebagai karakter 
kebaikan lainnya. Dengan dongeng saya bisa 
mengontrol marah saya dan mengurangi kerutan 
di wajah,” paparnya

Kak Pita menambahkan, bahwa agar 
dongeng mempunyai daya tarik bagi pendengar 
maka dapat menggunakan alat bantu. Alat bantu 
itu dapat berupa sound system, buku, boneka, dan 
slide gambar. 
Contohnya, ia dalam mendongeng itu 
menggunakan cara teaterikal. Dengan gaya itu, ia 
membutuhkan sound sytem, karena alat itu dapat 
menghasilnya efek-efek suara khusus, sehingga 
unsur dramatisnya ada. Dalam mendongeng harus 
dihindari cerita yang mengandung syirik atau 
sejenisnya. Misalnya cerita yang berkaitan dengan 
sihir, magic, dan hantu-hantuan. 

Selain hal itu, dalam mendongeng itu tidak 
memberikan pesan penanaman usaha instan. 
“Saya pernah melobi klien yang meminta saya 
membawakan cerita buku terbitannya. Dalam 
kisah itu terdapat penyihir yang berjasa pada 
sebuah kerajaan. Saya minta izin penyihirnya 
diganti dengan ilmuwan saat saya sampaikan. Jadi 
usaha ilmuwan itu dalam membantu kerajaan 
dihubungkan dengan sains, bukan sihir,” tuturnya.

Dikatakan Prita, pesan moral dalam 
dongeng juga bisa diberikan kepada remaja 

dan dewasa. Karena itu tema cerita dalam 
mendongeng dapat disesuaikan dengan usia 
pendengarnya. Contohnya, dongeng terhadap 
remaja dan dewasa dapat cerita berupa motivasi, 
inspirasi, dan hikmah kehidupan. “Mendongeng 
bisa dibawakan di berbagai kegiatan. Misalnya 
menjelang buka puasa bersama, sunatan masal, 
santunan anak yatim, ulang tahun, perpisahan 
sekolah, promo buku bahkan penyuluhan,” 
katanya.

 
Warisan Orangtua 
Kak Pita menyatakan bahwa keahliannya 
mendongeng merupakan warisan orangtuanya. 
Saat ia kecil, ayahnya menyampaikan pesan moral 
melalui cerita. Kebiasaan mendengar dongeng 
itu membuatnya suka bercerita kepada teman-
temannya. Bahkan sebelum belajar mendongeng 
ia menciptakan suara-suara aneh.

“Sebelum belajar dongeng saya sudah suka 
membuat suara-suara aneh, tapi karena tidak pada 
tempatnya teman-teman saya terganggu. Barulah 
kemudian saya belajar dari Kak Awam untuk lebih 
mengasah lagi kemampuan yang ada. Waktu itu 
saya sampai harus berhutang kepada teman karena 
biayanya tidak murah untuk mengikuti pelatihan 
selama tiga hari dua malam,” imbuhnya. 
Dikatakan Kak Pita, ia suka mendongeng 
karena takjub dengan dunia anak. Ia selalu 
berkaca terhadap diri sendiri. Ia saat ini adalah 
berkat asuhan orangtua sejak kecil. Oleh karena 
itu, ia mendongeng kepada anak-anak untuk 
meminimalisasi anak itu kelas dewasa berprilaku 
menyebalkan.

Kak Pita menyatakan bahwa hal yang paling 
berkesan selama menjadi pendongeng ketika 
menjadi relawan korban Gunung Sinabung pada 
Februari 2013. Bersama puluhan pendongeng 
di Indonesia, ia membantu anak-anak korban 
gunung meletus itu dengan mendongeng. 
“Memang cita-cita saya sejak SMP jadi relawan 
di lokasi bencana. Untuk berbagi dan menolong 
sesama tidak harus dalam bentuk materi saja, tapi 
dapat juga dengan kemampuan yang kita miliki,” 
tuturnya. 

27mei 2014 - wartadepok



28 wartadepok - mei 2014

Lomba Seni Siswa Nasional

Porseni TK Tingkat Kota Depok
Kunjungan Anak-anak PAUD Di Wilayah Kecamatan Beji 
Dalam Rangka Memperingati Hari Bumi Tahun 2014

galeri foto


